
 
 

ANALISA KERUSAKAN JALAN PADA RUAS JALAN SIMPANG 

RAMBUTAN – SUKA PINDAH STA 00+000 – 11+000 KABUPATEN 

BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN  

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Disusun Sebagai Persyaratan Untuk Menyelesaikan 

Ujian Sarjana Fakultas Teknik Jurusan Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 

Oleh : 

SALINDRA PRATAMA 

11 2015 126 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2019 



ii 
 



iii 
 



iv 
 



v 
 

 Motto dan Persembahan 

Motto : 

 “Usaha akan membuahkan hasil setelah seseorang tidak akan menyerah 

(Napoleon Hill) 

 Kesabaran adalah obat terbaik dari segala kesulitan. 

Tugas Akhir Ini Saya Persembahan Kepada : 

 Allah SWT, tempat saya memohon dan meminta pertolongan yang telah 

memberikan petunjuk dan kelancaran atas segala doa-doa saya.  

 Orang tua saya, ayah saya M.Faisal ibu saya Linda Wati Beserta adik saya 

Selina Angraini yang telah mendoakan saya selama ini. 

 Dosen-dosen Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah  

Palembang, yang telah membimbing dan memberikan ilmunya kepada 

saya selama menempuh perguruan tinggi di Fakultas Teknik Jurusan Sipil 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Dosen Pembimbingku bapak Ir. Jonizar, M.T dan bapak Muhammad 

Arfan, S.T., M.T 

 Rekan-rekan seperjuangan. yang telah membantu, memberikan dorongan,   

dan motivasi kepada saya selama menempuh perguruan tinggi di Fakultas 

Teknik Jurusan Sipil Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Almamaterku. 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalammu’alaikum Wr.Wb. 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena pada 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir yang berjudul 

“ANALISA KERUSAKAN JALAN PADA RUAS JALAN SIMPANG 

RAMBUTAN – SUKA PINDAH STA 00+ 000 – 11+000 KABUPATEN 

BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN untuk memenuhi 

persyaratan mengikuti ujian sarjana di Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang.  

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan, baik dari segi isi maupun segi teknik penulisan yang terlepas dari 

pengamatan penulis. 

Dengan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada yang terhormat : 

1. Bapak Dr. Abid Djazuli, S.E., M.E. Selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak Dr. Ir. Kiagus Ahmad Roni, M.T. Selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Ibu Ir. Revisdah, M.T. Selaku Ketua Jurusan Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang 



vii 
 

4. Bapak Ir. H.Jonizar, M.T Selaku dosen Pembimbing I Dan Bapak 

Muhammad Arfan, S.T., M.T Selaku Dosen Pembimbing II. 

5. Rekan Sesama Mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

6. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu penulis dalam penelitian tugas akhir sehingga tersusunlah 

laporan tugas akhir ini.  

Semoga Allah SWT memberikan imbalan yang berlipat ganda  atas 

kemurahan seluruh rekan yang telah membantu dalam penyelesaian laporan ini. 

Demikian penulis telah berusaha dengan kemampuan yang ada untuk 

menyajikan laporan tugas akhir ini dengan sebaik-baiknya dengan harapan 

semoga laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin. 

Wassalammu’alaikum Wr.Wb. 

 

       Palembang,    Agustus 2019 

     Penulis  

 

 

 

Salindra Pratama 

                                                                          11 2015 126 

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

Road Is a land transportation infrastructure which is very important in 

facilitating economic relations activities, both between one city and another, 

between city and village, between one village and another village. Many 

pavement of regency / city roads in Indonesia are damaged due to traffic load 

repetition , along with the increasing economic growth in the regions, including 

one in the Banyuasin Regency, South Sumatra Province.  

Causes of road damage type of damage Cracks are caused by unfavorable 

pavement material, Cracked crocodile skin cracks due to unfavorable pavement 

material, edge cracking due to unfavorable support from the side, peeling of the 

surface layer due to lack of bonding between the surface layer and the underlying 

layers, removal of the granules caused by overloading, holes caused by 

overloading, collapsing due to erosion of the bottom foundation layer.  

From the Road Damage Graph Page 58 for damage to the Simpang 

Rambutan - Suka Pindah Banyuasin Regency: The highest damage was 2.225% 

due to a load that exceeded the maximum capacity limit for the pavement load, the 

Hole was 1.548% damage caused by Overload, Overloading as much as 0.943% 

due to the surface layer being too thin so that the surface of the pavement becomes 

peeled, the edge cracking is 0.834% due to unfavorable support from the side, 

Amblas of 0.807% due to erosion of the substrate underlaying the road, Smooth 

Cracking of 0.727% due to unfavorable pavement material , and the smallest is 

0.2% crocodile crack due to surface weathering. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Jalan raya merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan hubungan perekonomian, baik antara satu kota dengan 

kota lainnya, antara kota dengan desa,antara satu desa dengan desa lainnya 

kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk dalam 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Sedangkan jika 

terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan 

ekonomi dan sosial namun dapat terjadi kecelakaan. Kerusakan prasarana jalan 

yang terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan berulang-ulang akan 

menyebabkan terjadi penurunan kualitas jalan. Sebagai indikatornya dapat 

diketahui dari kondisi permukaan jalan,baik kondisi struktural maupun 

fungsionalnya yang mengalami kerusakan.suatu penelitian tentang bagaimana 

kondisi permukaan jalan dan bagaian jalan lainnya sanggat diperlukan untuk 

mengetahui kondisi permukaan jalan yang mengalami kerusakan tersebut 

.penelitiian awaal terhadap kondisi permukaan jalan tersebut yaitu dengan 

melakukan survei secara visual yang berarti dengan cara melihat dan menganalisis 

kerusakan tersebut berdasarkan jenis dan tingkat kerusakannya untuk digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. Tujuan 

penelitian ini adalah melakukan penilaian untuk mengetahui dan mengelompokan 

jenis dan tingkat kerusakan perkerasan jalan.  

1 



2 
 

 
 

Penilaian terhadap kondisi perkerasan jalan merupakan aspek yang penting 

dalam hal menentukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan. Untuk 

melakukan penilaian kondisi perkerasan jalan tersebut, terlebih dahulu perlu 

ditentukan jenis kerusakan, penyebab, serta tingkat kerusakan yang terjadi. 

Banyak perkerasan jalan Kabupaten/Kota di Indonesia yang mengalami kerusakan 

diakibatkan terjadinya repetisi beban lalu lintas , seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan perekonomian di daerah-daerah, termasuk salah satunya di wilayah 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka diperlukan “kajian mengenai 

tingkat dan jenis kerusakan jalan yang ada di wilayah kabupaten Banyuasin”.dari 

hasil penelitian ini akan diketahui tingkat dan jenis kerusakan yang dominan 

terjadi, serta urutan prioritas ruas jalan yang harus segera dilakukan penanganan 

berdasarkan hasil nilai kondisi kerusakan pada masing-masing ruas jalan. 

Penelitian tentang ini tentunya sudah ada yang meneliti terdahulu namun 

dengan menggunakan metode dan lokasi yang berbeda. Untuk itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Analisa Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan 

Simpang Rambutan – Suka Pindah STA 00+000 – 11+000 Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2.  Rumusan Masalah  

 rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengidentifikasi penyebab 

kerusakan perkerasan lentur dan jenis kerusakan di ruas Jalan Simpang Rambutan 

sampai Suka Pindah STA 00+000 – 11+000  Kabupaten Banyuasin. 
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1.3.  Maksud dan Tujuan  

 Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui Penyebab kerusakan 

perkerasan lentur Ruas Jalan Simpang Rambutan – Suka Pindah Kabupaten 

Banyuasin Dan Tujuan penelitian yaitu mengetahui jumlah LHR pada ruas jalan 

Simpang Rambutan – Suka Pindah Kabupaten Banyuasin, mengetahui tebal 

perkerasan jalan untuk dibandingkan dengan hasil perhitungan, mengidentifikasi 

jenis-jenis kerusakan serta mengetahui jumlah persentase kerusakan Simpang 

Rambutan – Suka Pindah Kabupaten Banyuasin. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

         Manfaat diadakannya penelitian tentang Analisa Kerusakan Jalan Pada Ruas 

Jalan Simpang Rambutan-Suka Pindah STA 00+000 – 11+000 Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan ini adalah untuk Memberi kontribusi atau 

maksud kepada pihak pemerintah terutama Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang 

Kabupaten Banyuasin dan PU Bina Marga Provinsi Sumatera Selatan supaya hasil 

penelitian dapat dijadikan pertimbangan untuk perbaikan jalan Lintas Simpang 

Rambutan – Suka Pindah Kabupaten Banyuasin.  

1.5.  Batasan Masalah  

 Batasan masalah pada penelitian Analisa kerusakan jalan pada Ruas jalan 

Simpang Rambutan – Suka Pindah Kabupaten Banyuasin menghitung luas dan 

persentase kerusakan jalan, mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan jalan 

pada ruas jalan Simpang Rambutan – Suka Pindah Kabupaten Banyuasin. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi ini meliputi  : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini memberikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan dari penelitian ini. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang telah dilakukan 

terlebih dahulu, landasan teori menguraikan teori untuk memecahkan 

permasalahan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini dijelaskan rencana mengenai data-data penelitian, rancangan dan 

prosedur penelitian serta pelaksanaan penelitian dilapangan dan menjelaskan 

bahan, alat dan cara penelitian/bagan alir penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini terdiri dari hasil dan pembahasan mengenai hasil analisa 

kerusakan jalan Simpang Rambutan – Suka Pindah STA 00+000 – 11+000 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera selatan. 

BAB V  KESIMPULAN 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan dan saraan dari penelitian berdasarkan hasil 

analisa penelitian. 
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1.7.  Bagan Alir Penulisan 
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